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Abstract: 

The implementation of the Merdeka Curriculum has shifted the 

orientation of learning from teacher-centered instruction toward 

student-centered learning that accommodates learner diversity. One 

instructional approach promoted within this curriculum is 

differentiated learning, which enables teachers to adjust learning 

based on students’ readiness, interests, and learning profiles. 

Although differentiated learning has become an important topic in 

educational research, empirical studies focusing on its 

implementation in Islamic Religious Education remain limited. This 

study aims to analyze the planning, implementation, supporting 

factors, inhibiting factors, and educational implications of 

differentiated learning in Islamic Religious Education. This study 

employed a qualitative descriptive approach. Data were collected 

through classroom observations, in-depth interviews, and document 

analysis involving school leaders, Islamic Religious Education 

teachers, and students. Data were analyzed using the interactive 

model of Miles, Huberman, and Saldaña, consisting of data 

condensation, data display, and conclusion drawing. The findings 

reveal that differentiated learning was implemented systematically 

beginning with diagnostic assessment, followed by curriculum 

planning through Learning Outcomes, Learning Objectives, Learning 

Objective Flow, and teaching modules adapted to students’ 

characteristics. Teachers implemented differentiation through 

content, process, and product while integrating Islamic values into 

classroom activities. The implementation positively influenced 

students’ learning engagement, conceptual understanding, 

collaborative skills, and religious character. School leadership, 

teacher commitment, and supportive learning environments became 

key enabling factors, whereas heterogeneous student abilities, limited 

instructional time, and teachers’ readiness remained major 

challenges. This study contributes to the development of differentiated 

learning theory by demonstrating that differentiation in Islamic 

Religious Education extends beyond academic adaptation toward 

strengthening students’ religious character. These findings provide 

practical recommendations for teachers and educational institutions 

implementing the Merdeka Curriculum. 

Keywords: differentiated learning; Merdeka Curriculum; Islamic 

Religious Education; qualitative research; religious character. 

 

Abstrak: 

Implementasi Kurikulum Merdeka membawa perubahan paradigma pembelajaran dari berpusat pada guru 

menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Salah satu pendekatan yang menjadi karakteristik 
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utama kurikulum ini adalah pembelajaran berdiferensiasi yang memberikan kesempatan kepada guru untuk 

menyesuaikan proses pembelajaran berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar peserta didik. 

Meskipun pembelajaran berdiferensiasi telah banyak dikaji pada berbagai mata pelajaran, penelitian yang 

secara khusus mengkaji implementasinya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih relatif terbatas. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis perencanaan, implementasi, faktor pendukung, faktor penghambat, serta 

implikasi penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Yaa 

Bunayya Fathul Khair Makassar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru Pendidikan 

Agama Islam, serta peserta didik. Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña 

yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi diawali melalui asesmen diagnostik untuk memetakan kesiapan 

belajar, minat, dan profil belajar peserta didik. Guru kemudian menyusun Capaian Pembelajaran, Tujuan 

Pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran, serta modul ajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 

Diferensiasi diterapkan pada aspek konten, proses, dan produk pembelajaran dengan mengintegrasikan nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam. Implementasi tersebut berdampak positif terhadap peningkatan partisipasi 

belajar, pemahaman konsep, kemampuan kolaboratif, serta penguatan karakter religius peserta didik. Faktor 

pendukung implementasi meliputi kepemimpinan sekolah, komitmen guru, dan lingkungan belajar yang 

kondusif, sedangkan faktor penghambat meliputi heterogenitas kemampuan peserta didik, keterbatasan waktu 

pembelajaran, dan kesiapan guru dalam mengembangkan pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini 

memberikan kontribusi konseptual bahwa pembelajaran berdiferensiasi dalam Pendidikan Agama Islam tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga menjadi strategi penguatan karakter religius peserta 

didik dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi; Kurikulum Merdeka; Pendidikan Agama Islam; Karakter 

Religious. 
 

PENDAHULUAN 

Pe$rubahan paradigma pe$ndidikan pada abad ke$-21 me$nuntut siste$m pe$mbe$lajaran 

yang mampu me$ngako$mo$dasi ke$be$ragaman karakte$ristik pe$se$rta didik se$kaligus 

me$mpe$rsiapkan me$re$ka me$nghadapi tantangan glo$bal yang se$makin ko$mple$ks. 

Pe$rke$mbangan ilmu pe$nge$tahuan, te$kno$lo$gi digital, dan dinamika so$sial te$lah me$ngubah 

cara pe$se$rta didik me$mpe$ro$le$h info$rmasi dan me$mbangun pe$nge$tahuan. Dalam ko$nte$ks 

te$rse$but, pro$se$s pe$mbe$lajaran tidak lagi be$ro$rie$ntasi pada pe$nyampaian mate$ri se$cara 

se$ragam (te$ache$r-ce$nte$re$d le$arning), me$lainkan diarahkan pada pe$mbe$lajaran yang 

me$mbe$rikan ruang bagi se$tiap pe$se$rta didik untuk be$rke$mbang se$suai de$ngan po$te$nsi, 

minat, ke$butuhan, dan karakte$ristik be$lajarnya. Transfo$rmasi te$rse$but me$ndo$ro$ng 

be$rbagai ne$gara me$lakukan re$fo$rmasi kurikulum yang me$ne$mpatkan pe$se$rta didik se$bagai 

subje$k utama dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

Indo$ne$sia me$re$spo$ns pe$rubahan te$rse$but me$lalui imple$me$ntasi Kurikulum 

Me$rde$ka se$bagai ke$bijakan strate$gis dalam upaya pe$mulihan dan transfo$rmasi pe$ndidikan 

nasio$nal. Kurikulum ini dike$mbangkan untuk me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang le$bih 

fle$ksibe$l, ko$nte$kstual, dan be$rpusat pada pe$se$rta didik de$ngan me$mbe$rikan ke$le$luasaan 

ke$pada guru dalam me$nge$mbangkan pe$rangkat pe$mbe$lajaran se$suai karakte$ristik satuan 

pe$ndidikan dan ke$butuhan pe$se$rta didik. Kurikulum Me$rde$ka me$ne$mpatkan guru tidak 

hanya se$bagai pe$nyampai mate$ri, te$tapi juga se$bagai fasilitato$r, pe$mbimbing, dan 

pe$rancang pe$ngalaman be$lajar yang mampu me$ngo$ptimalkan pe$rke$mbangan ko$mpe$te$nsi 

pe$se$rta didik se$cara utuh. Ke$bijakan te$rse$but juga me$mpe$rkuat imple$me$ntasi Pro$fil 

Pe$lajar Pancasila se$bagai landasan pe$mbe$ntukan karakte$r me$lalui pro$se$s pe$mbe$lajaran 

yang be$rmakna.  
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Salah satu karakte$ristik utama Kurikulum Me$rde$ka adalah pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi (diffe$re$ntiate$d le$arning). Pe$nde$katan ini me$ne$kankan bahwa se$tiap 

pe$se$rta didik me$miliki ke$siapan be$lajar (le$arning re$adine$ss), minat (le$arning inte$re$st), 

dan pro$fil be$lajar (le$arning pro$file$) yang be$rbe$da se$hingga strate$gi pe$mbe$lajaran pe$rlu 

dise$suaikan de$ngan ke$butuhan masing-masing individu. Ko$nse$p te$rse$but dike$mbangkan 

o$le$h To$mlinso$n yang me$nje$laskan bahwa dife$re$nsiasi dapat dilakukan me$lalui 

pe$nye$suaian te$rhadap ko$nte$n (co$nte$nt), pro$se$s (pro$ce$ss), pro$duk (pro$duct), dan 

lingkungan be$lajar (le$arning e$nviro$nme$nt). De$ngan de$mikian, pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi bukan se$kadar variasi me$to$de$ me$ngajar, te$tapi me$rupakan strate$gi 

siste$matis untuk me$mastikan se$tiap pe$se$rta didik me$mpe$ro$le$h ke$se$mpatan be$lajar yang 

o$ptimal. 

Dalam ko$nte$ks Pe$ndidikan Agama Islam (PAI), pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi 

me$miliki makna yang le$bih luas dibandingkan mata pe$lajaran lainnya. PAI tidak hanya 

be$rtujuan me$nge$mbangkan ke$mampuan ko$gnitif pe$se$rta didik, te$tapi juga me$mbe$ntuk 

karakte$r re$ligius, sikap spiritual, akhlak mulia, dan ke$mampuan me$ngamalkan nilai-nilai 

Islam dalam ke$hidupan se$hari-hari. O$le$h kare$na itu, guru PAI dituntut mampu 

me$nge$mbangkan pe$mbe$lajaran yang tidak hanya me$mpe$rhatikan ke$be$ragaman 

ke$mampuan akade$mik pe$se$rta didik, te$tapi juga me$mpe$rtimbangkan pe$rke$mbangan sikap, 

nilai, dan praktik ke$agamaan me$re$ka. Prinsip te$rse$but se$jalan de$ngan tujuan pe$ndidikan 

Islam yang me$ne$mpatkan pro$se$s pe$mbe$lajaran se$bagai sarana pe$mbe$ntukan insan yang 

be$riman, be$rtakwa, be$rilmu, dan be$rakhlak mulia.  

Imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dalam Pe$ndidikan Agama Islam 

me$njadi se$makin pe$nting me$ngingat ko$ndisi ke$las pada je$njang se$ko$lah me$ne$ngah 

pe$rtama umumnya be$rsifat he$te$ro$ge$n. Pe$se$rta didik me$miliki latar be$lakang so$sial, 

ke$mampuan akade$mik, mo$tivasi be$lajar, pe$ngalaman ke$agamaan, se$rta gaya be$lajar yang 

be$ragam. Apabila guru me$ne$rapkan strate$gi pe$mbe$lajaran yang sama ke$pada se$luruh 

pe$se$rta didik, maka se$bagian pe$se$rta didik be$rpo$te$nsi me$ngalami ke$sulitan me$ngikuti 

pe$mbe$lajaran, se$dangkan pe$se$rta didik de$ngan ke$mampuan le$bih tinggi tidak 

me$mpe$ro$le$h tantangan be$lajar yang me$madai. Ko$ndisi te$rse$but dapat me$nghambat 

te$rcapainya tujuan pe$mbe$lajaran se$cara o$ptimal. 

Be$rbagai pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi me$mbe$rikan dampak po$sitif te$rhadap pe$ningkatan mo$tivasi be$lajar, 

ke$te$rlibatan pe$se$rta didik, ke$mampuan be$rpikir kritis, hasil be$lajar, se$rta pe$nge$mbangan 

ke$te$rampilan abad ke$-21. Namun de$mikian, se$bagian be$sar pe$ne$litian te$rse$but dilakukan 

pada mata pe$lajaran umum se$pe$rti Mate$matika, IPA, Bahasa Indo$ne$sia, dan Ilmu 

Pe$nge$tahuan So$sial. Kajian yang se$cara khusus me$nganalisis imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam masih re$latif te$rbatas, 

te$rutama pe$ne$litian yang me$ngaitkan dife$re$nsiasi de$ngan pe$nguatan karakte$r re$ligius 

pe$se$rta didik. 

Se$lain itu, pe$ne$litian te$rdahulu umumnya le$bih be$rfo$kus pada aspe$k imple$me$ntasi 

te$knis, se$pe$rti pe$nyusunan mo$dul ajar, pe$laksanaan ase$sme$n diagno$stik, atau pe$nggunaan 

strate$gi pe$mbe$lajaran yang be$rvariasi. Pe$ne$litian te$rse$but be$lum banyak me$nje$laskan 
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bagaimana pro$se$s dife$re$nsiasi mampu me$nginte$grasikan tujuan akade$mik dan tujuan 

pe$mbe$ntukan karakte$r dalam pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam. Padahal, karakte$r 

re$ligius me$rupakan salah satu capaian utama mata pe$lajaran PAI yang me$mbe$dakannya dari 

mata pe$lajaran lain. De$ngan de$mikian, masih te$rdapat ruang ilmiah (re$se$arch gap) yang 

pe$rlu dikaji le$bih me$ndalam me$nge$nai imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi 

se$bagai strate$gi pe$mbe$lajaran se$kaligus se$bagai sarana pe$nguatan karakte$r re$ligius 

pe$se$rta didik. 

SMP IT Yaa Bunayya Fathul Khair Makassar me$rupakan salah satu se$ko$lah yang 

te$lah me$ngimple$me$ntasikan Kurikulum Me$rde$ka dan me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam. Be$rdasarkan hasil o$bse$rvasi 

awal, guru te$lah me$laksanakan ase$sme$n diagno$stik, me$nyusun mo$dul ajar be$rdasarkan 

Capaian Pe$mbe$lajaran (CP), Tujuan Pe$mbe$lajaran (TP), dan Alur Tujuan Pe$mbe$lajaran 

(ATP), se$rta me$ne$rapkan dife$re$nsiasi pada aspe$k ko$nte$n, pro$se$s, dan pro$duk 

pe$mbe$lajaran se$suai karakte$ristik pe$se$rta didik. Praktik te$rse$but me$njadi me$narik untuk 

dikaji kare$na me$mpe$rlihatkan upaya guru dalam me$nginte$grasikan prinsip-prinsip 

pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi de$ngan tujuan pe$ndidikan Islam.  

Pe$ne$litian ini me$miliki ke$baruan (no$ve$lty) pada dua aspe$k utama. Pe$rtama, 

pe$ne$litian tidak hanya me$nde$skripsikan imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi, 

te$tapi juga me$nganalisis ko$ntribusinya te$rhadap pe$nguatan pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan 

Agama Islam me$lalui inte$grasi aspe$k akade$mik dan pe$mbe$ntukan karakte$r re$ligius pe$se$rta 

didik. Ke$dua, pe$ne$litian me$nge$mbangkan analisis imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi be$rdasarkan tiga dime$nsi utama, yaitu pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran, 

pe$laksanaan pe$mbe$lajaran, dan dampaknya te$rhadap pro$se$s se$rta hasil pe$mbe$lajaran 

Pe$ndidikan Agama Islam. Pe$nde$katan te$rse$but diharapkan mampu me$mbe$rikan pe$rspe$ktif 

baru me$nge$nai pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi pada mata pe$lajaran be$rbasis nilai 

dan karakte$r. 

Se$cara te$o$re$tis, pe$ne$litian ini diharapkan me$mpe$rkaya kajian me$nge$nai 

imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dalam Pe$ndidikan Agama Islam, khususnya 

dalam ko$nte$ks Kurikulum Me$rde$ka. Se$cara praktis, hasil pe$ne$litian dapat me$njadi rujukan 

bagi guru, ke$pala se$ko$lah, dan pe$ngambil ke$bijakan dalam me$nge$mbangkan strate$gi 

pe$mbe$lajaran yang le$bih adaptif te$rhadap ke$be$ragaman pe$se$rta didik tanpa me$ngabaikan 

tujuan pe$mbe$ntukan karakte$r re$ligius. Te$muan pe$ne$litian ini juga diharapkan me$njadi 

re$fe$re$nsi bagi pe$ne$liti se$lanjutnya yang me$ngkaji ino$vasi pe$mbe$lajaran pada mata 

pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam. 

Be$rdasarkan uraian te$rse$but, pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis 

imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam 

di SMP IT Yaa Bunayya Fathul Khair Makassar yang me$liputi aspe$k pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, fakto$r pe$ndukung, fakto$r pe$nghambat, se$rta implikasinya te$rhadap pe$nguatan 

pe$mbe$lajaran dan karakte$r re$ligius pe$se$rta didik. 

METODE 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif de$ngan je$nis pe$ne$litian 

de$skriptif. Pe$nde$katan kualitatif dipilih kare$na be$rtujuan me$mpe$ro$le$h pe$mahaman yang 

me$ndalam me$nge$nai imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dalam Kurikulum 
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Me$rde$ka pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam, khususnya te$rkait pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, fakto$r pe$ndukung, fakto$r pe$nghambat, se$rta dampaknya te$rhadap pro$se$s 

pe$mbe$lajaran. Pe$nde$katan ini me$mungkinkan pe$ne$liti me$nggambarkan fe$no$me$na se$cara 

alamiah be$rdasarkan ko$ndisi nyata di lapangan tanpa me$lakukan manipulasi te$rhadap o$bje$k 

pe$ne$litian. 

Pe$ne$litian dilaksanakan di SMP IT Yaa Bunayya Fathul Khair Makassar, salah satu 

se$ko$lah yang te$lah me$ne$rapkan Kurikulum Me$rde$ka dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

Pe$milihan lo$kasi pe$ne$litian dilakukan se$cara purpo$sive$ de$ngan pe$rtimbangan bahwa 

se$ko$lah te$rse$but te$lah me$ngimple$me$ntasikan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi pada mata 

pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam se$hingga re$le$van de$ngan tujuan pe$ne$litian. Info$rman 

pe$ne$litian te$rdiri atas ke$pala se$ko$lah, guru Pe$ndidikan Agama Islam, dan pe$se$rta didik 

ke$las IX yang dipilih be$rdasarkan ke$te$rlibatan me$re$ka dalam pe$laksanaan pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi. 

Data pe$ne$litian te$rdiri atas data prime$r dan data se$kunde$r. Data prime$r dipe$ro$le$h 

se$cara langsung me$lalui wawancara me$ndalam de$ngan ke$pala se$ko$lah dan guru 

Pe$ndidikan Agama Islam, o$bse$rvasi te$rhadap pro$se$s pe$mbe$lajaran di ke$las, se$rta inte$raksi 

de$ngan pe$se$rta didik. Se$me$ntara itu, data se$kunde$r dipe$ro$le$h me$lalui be$rbagai do$kume$n 

pe$ndukung, se$pe$rti mo$dul ajar, pe$rangkat pe$mbe$lajaran, ase$sme$n diagno$stik, 

do$kume$ntasi ke$giatan pe$mbe$lajaran, se$rta do$kume$n se$ko$lah yang be$rkaitan de$ngan 

imple$me$ntasi Kurikulum Me$rde$ka. 

Te$knik pe$ngumpulan data dilakukan me$lalui tiga me$to$de$ utama. Pe$rtama, 

o$bse$rvasi, yang be$rtujuan me$mpe$ro$le$h gambaran langsung me$nge$nai pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi, aktivitas guru, se$rta ke$te$rlibatan pe$se$rta didik se$lama 

pro$se$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung. Ke$dua, wawancara se$mi-te$rstruktur untuk me$nggali 

info$rmasi se$cara me$ndalam me$nge$nai pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran, strate$gi dife$re$nsiasi 

yang dite$rapkan, ke$ndala yang dihadapi, se$rta upaya pe$nye$le$saiannya. Ke$tiga, 

do$kume$ntasi, yang digunakan untuk me$le$ngkapi data hasil o$bse$rvasi dan wawancara 

me$lalui pe$ne$laahan be$rbagai do$kume$n pe$mbe$lajaran. 

Analisis data dilakukan se$cara inte$raktif me$nggunakan mo$de$l Mile$s, Hube$rman, 

dan Saldaña, yang me$liputi tiga tahapan, yaitu ko$nde$nsasi data (data co$nde$nsatio$n), 

pe$nyajian data (data display), dan pe$narikan se$rta ve$rifikasi ke$simpulan (co$nclusio$n 

drawing and ve$rificatio$n). Pada tahap ko$nde$nsasi data, pe$ne$liti me$nye$le$ksi, 

me$nge$lo$mpo$kkan, dan me$nye$de$rhanakan data yang dipe$ro$le$h dari lapangan se$suai 

de$ngan fo$kus pe$ne$litian. Se$lanjutnya, data disajikan dalam be$ntuk uraian naratif yang 

siste$matis se$hingga me$mudahkan pro$se$s inte$rpre$tasi. Tahap akhir dilakukan me$lalui 

pe$narikan ke$simpulan yang te$rus dive$rifikasi de$ngan me$mbandingkan hasil o$bse$rvasi, 

wawancara, dan do$kume$ntasi se$hingga dipe$ro$le$h te$muan pe$ne$litian yang valid. 

Ke$absahan data dijaga me$lalui te$knik triangulasi sumbe$r, triangulasi te$knik, dan 

me$mbe$r che$cking. Triangulasi sumbe$r dilakukan de$ngan me$mbandingkan info$rmasi yang 

dipe$ro$le$h dari ke$pala se$ko$lah, guru, dan pe$se$rta didik. Triangulasi te$knik dilakukan 

de$ngan me$nco$co$kkan hasil o$bse$rvasi, wawancara, dan do$kume$ntasi. Se$me$ntara itu, 

me$mbe$r che$cking dilakukan de$ngan me$ngo$nfirmasi ke$mbali hasil wawancara ke$pada 

info$rman untuk me$mastikan ke$se$suaian antara data yang dipe$ro$le$h dan ko$ndisi yang 

se$be$narnya. Pe$ne$rapan ke$tiga te$knik te$rse$but diharapkan mampu me$ningkatkan 

kre$dibilitas, de$pe$ndabilitas, dan ko$nfirmabilitas hasil pe$ne$litian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam Kurikulum Merdeka 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi 

di SMP IT Yaa Bunayya Fathul Khair Makassar diawali de$ngan pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran 

yang siste$matis. Guru Pe$ndidikan Agama Islam tidak hanya me$nyusun pe$rangkat 

pe$mbe$lajaran se$bagai pe$me$nuhan administrasi, te$tapi me$njadikannya se$bagai dasar dalam 

me$rancang pe$ngalaman be$lajar yang se$suai de$ngan ke$butuhan pe$se$rta didik. Tahap 

pe$re$ncanaan dimulai de$ngan me$ngide$ntifikasi Capaian Pe$mbe$lajaran (CP), me$nyusun 

Tujuan Pe$mbe$lajaran (TP), me$nge$mbangkan Alur Tujuan Pe$mbe$lajaran (ATP), ke$mudian 

me$nyusun mo$dul ajar yang dise$suaikan de$ngan karakte$ristik pe$se$rta didik. Pro$se$s 

te$rse$but dilaksanakan se$cara be$rurutan se$hingga te$rdapat ke$sinambungan antara tujuan 

pe$mbe$lajaran, strate$gi pe$mbe$lajaran, dan ase$sme$n yang digunakan.  

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan guru Pe$ndidikan Agama Islam, pe$nyusunan 

mo$dul ajar tidak lagi be$ro$rie$ntasi pada pe$nyampaian mate$ri se$cara se$ragam, me$lainkan 

diawali de$ngan pe$me$taan ke$butuhan be$lajar pe$se$rta didik me$lalui ase$sme$n diagno$stik. 

Guru me$ngide$ntifikasi ke$mampuan awal, minat be$lajar, gaya be$lajar, se$rta pe$ngalaman 

be$lajar pe$se$rta didik se$be$lum me$ne$ntukan strate$gi pe$mbe$lajaran yang akan digunakan. 

Pe$nde$katan te$rse$but me$mungkinkan guru me$mbe$rikan pe$rlakuan pe$mbe$lajaran yang 

be$rbe$da se$suai de$ngan ko$ndisi masing-masing pe$se$rta didik tanpa me$ngurangi capaian 

ko$mpe$te$nsi yang harus dicapai. 

O$bse$rvasi pe$mbe$lajaran me$mpe$rlihatkan bahwa ase$sme$n diagno$stik digunakan 

se$bagai instrume$n utama dalam me$ngide$ntifikasi ke$siapan be$lajar pe$se$rta didik. Guru tidak 

hanya me$ngukur pe$nguasaan mate$ri prasyarat, te$tapi juga me$ngide$ntifikasi ke$mampuan 

me$mbaca Al-Qur'an, pe$mahaman ko$nse$p ke$islaman, ke$mampuan be$ke$rja sama, se$rta 

tingkat ke$aktifan pe$se$rta didik dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. Info$rmasi te$rse$but ke$mudian 

me$njadi dasar dalam me$ne$ntukan pe$nge$lo$mpo$kan pe$se$rta didik, pe$milihan me$dia 

pe$mbe$lajaran, variasi aktivitas be$lajar, se$rta be$ntuk pe$nilaian yang digunakan se$lama 

pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

Te$muan ini me$nunjukkan bahwa imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi di 

se$ko$lah pe$ne$litian te$lah se$suai de$ngan prinsip dasar Kurikulum Me$rde$ka yang 

me$ne$mpatkan pe$se$rta didik se$bagai pusat pro$se$s pe$mbe$lajaran. Guru tidak lagi 

me$nggunakan pe$nde$katan o$ne$-size$-fits-all, te$tapi me$nge$mbangkan pe$mbe$lajaran 

be$rdasarkan ke$butuhan nyata pe$se$rta didik. De$ngan de$mikian, pro$se$s pe$re$ncanaan tidak 

hanya be$rfungsi se$bagai ke$giatan administratif, me$lainkan me$njadi strate$gi pe$dago$gis 

untuk me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang inklusif dan adaptif. 

Te$muan te$rse$but se$jalan de$ngan te$o$ri Caro$l Ann To$mlinso$n yang me$nje$laskan 

bahwa ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi sangat dite$ntukan o$le$h ke$mampuan 

guru dalam me$me$takan le$arning re$adine$ss, le$arning inte$re$st, dan le$arning pro$file$ pe$se$rta 

didik se$be$lum pe$mbe$lajaran dilaksanakan. Ke$tiga aspe$k te$rse$but me$njadi dasar dalam 

me$ne$ntukan be$ntuk dife$re$nsiasi ko$nte$n, pro$se$s, maupun pro$duk se$hingga pe$mbe$lajaran 

mampu me$me$nuhi ke$butuhan be$lajar se$tiap pe$se$rta didik. 
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Dalam pe$rspe$ktif ko$nstruktivisme$, pro$se$s pe$me$taan ke$butuhan be$lajar te$rse$but 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada guru untuk me$rancang pe$ngalaman be$lajar yang se$suai 

de$ngan pe$rke$mbangan ko$gnitif pe$se$rta didik. Pe$nge$tahuan tidak dipandang se$bagai 

se$suatu yang ditransfe$r se$cara langsung dari guru ke$pada pe$se$rta didik, me$lainkan 

dibangun me$lalui pe$ngalaman be$lajar yang re$le$van de$ngan ke$mampuan awal me$re$ka. 

O$le$h kare$na itu, ase$sme$n diagno$stik me$miliki fungsi strate$gis se$bagai je$mbatan antara 

ko$ndisi awal pe$se$rta didik de$ngan tujuan pe$mbe$lajaran yang ingin dicapai. 

Hasil pe$ne$litian ini me$mpe$rkuat te$muan be$rbagai pe$ne$litian se$be$lumnya 

yang me$nyatakan bahwa ase$sme$n diagno$stik me$rupakan fo$ndasi utama imple$me$ntasi 

pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi. Pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rdahulu me$nunjukkan bahwa guru 

yang me$lakukan pe$me$taan ke$mampuan pe$se$rta didik se$be$lum pe$mbe$lajaran ce$nde$rung 

le$bih be$rhasil me$ningkatkan ke$te$rlibatan be$lajar dibandingkan guru yang me$nggunakan 

pe$nde$katan pe$mbe$lajaran se$ragam. Namun de$mikian, pe$ne$litian ini me$ne$mukan dime$nsi 

yang le$bih luas dibandingkan pe$ne$litian se$be$lumnya. 

Ke$baruan pe$ne$litian ini te$rle$tak pada pe$nggunaan ase$sme$n diagno$stik yang tidak 

hanya me$me$takan ke$mampuan akade$mik, te$tapi juga me$me$takan ke$mampuan re$ligius 

pe$se$rta didik. Guru Pe$ndidikan Agama Islam me$ngide$ntifikasi ke$mampuan me$mbaca Al-

Qur'an, pe$mahaman ibadah, ke$biasaan ke$agamaan, dan pe$rke$mbangan sikap re$ligius 

se$bagai bagian dari pro$se$s pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran. Pe$nde$katan te$rse$but me$nunjukkan 

bahwa dife$re$nsiasi dalam Pe$ndidikan Agama Islam me$miliki karakte$ristik yang be$rbe$da 

de$ngan mata pe$lajaran umum kare$na me$mpe$rhatikan dime$nsi spiritual, afe$ktif, dan mo$ral 

se$cara be$rsamaan. 

Se$lain ase$sme$n diagno$stik, pe$nyusunan mo$dul ajar juga me$njadi aspe$k pe$nting 

dalam imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi. Mo$dul ajar yang digunakan guru 

me$muat tujuan pe$mbe$lajaran, langkah-langkah pe$mbe$lajaran, strate$gi dife$re$nsiasi, me$dia 

pe$mbe$lajaran, se$rta ase$sme$n fo$rmatif yang dirancang se$cara fle$ksibe$l. Guru 

me$nye$suaikan ko$mple$ksitas mate$ri de$ngan tingkat ke$siapan be$lajar pe$se$rta didik 

se$hingga pro$se$s pe$mbe$lajaran be$rlangsung le$bih e$fe$ktif dan me$mbe$rikan ke$se$mpatan 

ke$pada se$luruh pe$se$rta didik untuk me$ncapai ko$mpe$te$nsi yang diharapkan. 

Hasil o$bse$rvasi me$nunjukkan bahwa guru tidak me$nggunakan satu be$ntuk aktivitas 

be$lajar untuk se$luruh pe$se$rta didik. Pe$se$rta didik de$ngan ke$mampuan tinggi dibe$rikan 

tugas analisis te$rhadap kasus-kasus ke$agamaan ko$nte$mpo$re$r, se$dangkan pe$se$rta didik 

yang masih me$me$rlukan pe$ndampingan dibe$rikan pe$nguatan ko$nse$p me$lalui diskusi 

te$rbimbing, de$mo$nstrasi, dan pe$nggunaan me$dia visual. Strate$gi te$rse$but me$nce$rminkan 

imple$me$ntasi dife$re$nsiasi yang tidak hanya be$ro$rie$ntasi pada hasil be$lajar, te$tapi juga pada 

pro$se$s be$lajar yang se$suai de$ngan karakte$ristik masing-masing pe$se$rta didik. 

Dari sudut pandang pe$dago$gik, te$muan ini me$nunjukkan bahwa kualitas 

imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi sangat dipe$ngaruhi o$le$h kualitas pe$re$ncanaan 

pe$mbe$lajaran. Se$makin ko$mpre$he$nsif pro$se$s pe$me$taan ke$butuhan pe$se$rta didik yang 

dilakukan guru, se$makin tinggi pe$luang te$rciptanya pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif, inklusif, 

dan be$rmakna. Pe$re$ncanaan pe$mbe$lajaran tidak lagi dipahami se$bagai ke$wajiban 
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administratif, te$tapi se$bagai pro$se$s re$fle$ktif yang me$nghubungkan tujuan kurikulum 

de$ngan ke$butuhan nyata pe$se$rta didik. 

Se$cara praktis, hasil pe$ne$litian me$mbe$rikan implikasi bahwa pe$ningkatan 

ko$mpe$te$nsi guru dalam me$laksanakan ase$sme$n diagno$stik, me$nyusun mo$dul ajar 

be$rdife$re$nsiasi, dan me$nge$mbangkan pe$rangkat pe$mbe$lajaran adaptif pe$rlu me$njadi 

prio$ritas dalam imple$me$ntasi Kurikulum Me$rde$ka. Dukungan ke$pala se$ko$lah me$lalui 

pe$mbinaan akade$mik, pe$latihan be$rke$lanjutan, dan ko$munitas be$lajar guru juga me$njadi 

fakto$r pe$nting agar imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dapat be$rlangsung se$cara 

ko$nsiste$n dan be$rke$lanjutan. 

Be$rdasarkan ke$se$luruhan hasil pe$ne$litian dapat disimpulkan bahwa pe$re$ncanaan 

pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi di SMP IT Yaa Bunayya Fathul Khair Makassar te$lah 

me$nce$rminkan prinsip-prinsip utama Kurikulum Me$rde$ka. Guru me$laksanakan pe$me$taan 

ke$butuhan pe$se$rta didik me$lalui ase$sme$n diagno$stik, me$nge$mbangkan pe$rangkat 

pe$mbe$lajaran be$rdasarkan Capaian Pe$mbe$lajaran, se$rta me$rancang strate$gi pe$mbe$lajaran 

yang adaptif te$rhadap ke$ragaman ke$mampuan pe$se$rta didik. Ke$unikan pe$ne$litian ini 

te$rle$tak pada inte$grasi pe$me$taan aspe$k akade$mik dan aspe$k re$ligius dalam pro$se$s 

pe$re$ncanaan, se$hingga pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam tidak hanya be$ro$rie$ntasi 

pada pe$ncapaian ko$mpe$te$nsi akade$mik, te$tapi juga pada pe$nguatan karakte$r re$ligius 

pe$se$rta didik. 

Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi 

pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam di SMP IT Yaa Bunayya Fathul Khair 

Makassar te$lah dilaksanakan se$cara be$rtahap dan te$rinte$grasi dalam se$luruh pro$se$s 

pe$mbe$lajaran. Guru tidak lagi me$nggunakan satu pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang sama 

untuk se$luruh pe$se$rta didik, me$lainkan me$nge$mbangkan strate$gi yang dise$suaikan de$ngan 

ke$butuhan be$lajar, ke$mampuan awal, minat, se$rta karakte$ristik pe$se$rta didik. 

Imple$me$ntasi te$rse$but diwujudkan me$lalui pe$ne$rapan dife$re$nsiasi ko$nte$n, dife$re$nsiasi 

pro$se$s, dan dife$re$nsiasi pro$duk se$bagai tiga ko$mpo$ne$n utama pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi. 

Be$rdasarkan hasil o$bse$rvasi ke$las, guru me$mulai pe$mbe$lajaran de$ngan me$ngaitkan 

mate$ri yang akan dipe$lajari de$ngan pe$ngalaman se$hari-hari pe$se$rta didik. Pada tahap 

ape$rse$psi, guru me$mbe$rikan pe$rtanyaan pe$mantik yang be$rbe$da ke$pada be$be$rapa 

ke$lo$mpo$k pe$se$rta didik se$suai tingkat pe$mahaman me$re$ka. Pe$se$rta didik yang me$miliki 

ke$mampuan awal le$bih tinggi dibe$ri pe$rtanyaan analitis yang me$nuntut ke$mampuan 

be$rpikir tingkat tinggi (highe$r o$rde$r thinking skills), se$dangkan pe$se$rta didik yang masih 

me$me$rlukan pe$ndampingan dibe$rikan pe$rtanyaan yang le$bih se$de$rhana untuk me$mbangun 

pe$mahaman ko$nse$p se$cara be$rtahap. Strate$gi ini me$nciptakan suasana pe$mbe$lajaran yang 

le$bih inklusif kare$na se$luruh pe$se$rta didik me$mpe$ro$le$h ke$se$mpatan untuk be$rpartisipasi 

se$suai de$ngan ke$mampuan masing-masing. 

Te$muan te$rse$but me$nunjukkan bahwa guru te$lah me$ne$rapkan prinsip e$quity in 

e$ducatio$n, yaitu me$mbe$rikan layanan be$lajar yang adil be$rdasarkan ke$butuhan pe$se$rta 

didik, bukan me$mbe$rikan pe$rlakuan yang sama ke$pada se$luruh pe$se$rta didik. Dalam 
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pe$rspe$ktif pe$dago$gi mo$de$rn, ke$adilan dalam pe$mbe$lajaran tidak be$rarti me$nyamaratakan 

pe$rlakuan, te$tapi me$mbe$rikan dukungan yang be$rbe$da agar se$tiap pe$se$rta didik me$miliki 

ke$se$mpatan yang sama untuk me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran. Pe$nde$katan ini me$njadi salah 

satu karakte$ristik utama Kurikulum Me$rde$ka yang me$ne$mpatkan ke$be$ragaman se$bagai 

ke$kuatan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

Diferensiasi Konten 

Imple$me$ntasi dife$re$nsiasi ko$nte$n dilakukan de$ngan me$nye$suaikan ke$dalaman 

mate$ri, sumbe$r be$lajar, dan me$dia pe$mbe$lajaran be$rdasarkan tingkat ke$siapan be$lajar 

pe$se$rta didik. Guru me$manfaatkan be$rbagai sumbe$r be$lajar se$pe$rti Al-Qur'an, buku ajar, 

vide$o$ pe$mbe$lajaran, info$grafik, artike$l ke$islaman, dan me$dia digital se$bagai alte$rnatif 

bahan be$lajar. Pe$se$rta didik yang te$lah me$miliki pe$mahaman yang baik dibe$rikan 

ke$se$mpatan me$nge$ksplo$rasi sumbe$r be$lajar yang le$bih ko$mple$ks, se$dangkan pe$se$rta 

didik yang me$me$rlukan pe$nguatan me$mpe$ro$le$h mate$ri dalam be$ntuk yang le$bih 

se$de$rhana me$lalui pe$nje$lasan langsung maupun me$dia visual. 

Hasil wawancara me$nunjukkan bahwa guru tidak me$ngurangi ko$mpe$te$nsi yang 

harus dicapai o$le$h pe$se$rta didik, te$tapi me$nye$suaikan cara pe$nyampaian mate$ri agar le$bih 

mudah dipahami. De$ngan de$mikian, dife$re$nsiasi ko$nte$n tidak dimaknai se$bagai pe$mbe$rian 

mate$ri yang be$rbe$da se$cara substansial, me$lainkan se$bagai pe$nye$suaian strate$gi 

pe$nyampaian mate$ri agar se$suai de$ngan karakte$ristik be$lajar pe$se$rta didik. 

Te$muan ini se$jalan de$ngan ko$nse$p dife$re$nsiasi ko$nte$n yang dike$mukakan o$le$h 

To$mlinso$n, yaitu pro$se$s me$mo$difikasi cara pe$se$rta didik me$mpe$ro$le$h info$rmasi tanpa 

me$ngubah tujuan pe$mbe$lajaran yang te$lah dite$tapkan. Guru be$rtanggung jawab 

me$mastikan se$luruh pe$se$rta didik me$ncapai ko$mpe$te$nsi yang sama me$lalui jalur be$lajar 

yang be$rbe$da se$suai ke$butuhan me$re$ka. 

 Diferensiasi Proses 

Hasil pe$ne$litian me$mpe$rlihatkan bahwa dife$re$nsiasi pro$se$s me$rupakan be$ntuk 

imple$me$ntasi yang paling do$minan dalam pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam di 

se$ko$lah pe$ne$litian. Guru me$ne$rapkan be$rbagai strate$gi pe$mbe$lajaran se$pe$rti diskusi 

ke$lo$mpo$k, pe$mbe$lajaran be$rbasis pro$ye$k, pre$se$ntasi, de$mo$nstrasi, pe$mbe$lajaran 

ko$o$pe$ratif, se$rta re$fle$ksi individu. Variasi strate$gi te$rse$but be$rtujuan me$mbe$rikan 

pe$ngalaman be$lajar yang be$ragam se$hingga pe$se$rta didik dapat be$lajar se$suai de$ngan gaya 

be$lajar masing-masing. 

Pada mate$ri te$ntang akhlak, misalnya, guru me$mbagi pe$se$rta didik ke$ dalam 

ke$lo$mpo$k he$te$ro$ge$n. Se$tiap ke$lo$mpo$k dibe$rikan studi kasus yang be$rbe$da untuk 

dianalisis be$rdasarkan nilai-nilai Islam. Ke$lo$mpo$k de$ngan ke$mampuan be$rpikir analitis 

yang le$bih baik diminta me$ngkaji pe$nye$bab dan so$lusi suatu pe$rmasalahan, se$dangkan 

ke$lo$mpo$k lain diarahkan untuk me$ngide$ntifikasi nilai-nilai akhlak yang dapat dite$rapkan 

dalam ke$hidupan se$hari-hari. Se$lanjutnya se$luruh ke$lo$mpo$k me$mpre$se$ntasikan hasil 

diskusinya dan me$mpe$ro$le$h umpan balik dari guru maupun pe$se$rta didik lainnya. 

Praktik te$rse$but me$nunjukkan bahwa pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi tidak hanya 

me$ningkatkan pe$mahaman ko$nse$p, te$tapi juga me$nge$mbangkan ke$mampuan ko$munikasi, 

ko$labo$rasi, be$rpikir kritis, dan pe$me$cahan masalah. Te$muan ini me$ndukung te$o$ri 

Vygo$tsky me$nge$nai Zo$ne$ o$f Pro$ximal De$ve$lo$pme$nt (ZPD) yang me$ne$kankan 



Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi …| Muhammad, Rusmiaty 

 

FAI UIM, Vol. 2, No. 3 (2026) | 153  

 

pe$ntingnya inte$raksi so$sial dalam me$mbantu pe$se$rta didik me$ncapai tingkat 

pe$rke$mbangan yang le$bih tinggi me$lalui bimbingan guru dan ke$rja sama de$ngan te$man 

se$baya. 

Se$lain itu, guru juga me$mbe$rikan fle$ksibilitas ke$pada pe$se$rta didik dalam 

me$ne$ntukan cara be$lajar yang dianggap paling se$suai. Se$bagian pe$se$rta didik me$milih 

be$lajar me$lalui diskusi, se$bagian lainnya le$bih nyaman me$mbaca re$fe$re$nsi se$cara mandiri, 

se$dangkan be$be$rapa pe$se$rta didik le$bih mudah me$mahami mate$ri me$lalui me$dia audio$ 

visual. Fle$ksibilitas te$rse$but me$ningkatkan rasa pe$rcaya diri pe$se$rta didik kare$na me$re$ka 

tidak dipaksa me$ngikuti satu po$la be$lajar yang sama. 

Diferensiasi Produk 

Dife$re$nsiasi pro$duk dite$rapkan me$lalui pe$mbe$rian variasi tugas akhir yang dapat 

dipilih o$le$h pe$se$rta didik se$suai minat dan ke$mampuannya. Guru me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan ke$pada pe$se$rta didik untuk me$nunjukkan pe$mahamannya me$lalui be$rbagai 

be$ntuk pro$duk, se$pe$rti pre$se$ntasi, po$ste$r e$dukasi, pe$ta ko$nse$p, lapo$ran te$rtulis, vide$o$ 

pe$nde$k, maupun pro$ye$k se$de$rhana yang be$rkaitan de$ngan mate$ri Pe$ndidikan Agama 

Islam. 

Hasil o$bse$rvasi me$nunjukkan bahwa ke$be$basan me$milih be$ntuk pro$duk 

me$ningkatkan kre$ativitas pe$se$rta didik. Pe$se$rta didik tidak hanya be$ro$rie$ntasi pada 

pe$nye$le$saian tugas, te$tapi juga be$rusaha me$nghasilkan karya yang se$suai de$ngan 

ke$mampuan dan minat me$re$ka. Ko$ndisi te$rse$but me$nciptakan suasana pe$mbe$lajaran yang 

le$bih be$rmakna kare$na pe$se$rta didik me$rasa me$miliki tanggung jawab te$rhadap hasil 

be$lajar yang me$re$ka capai. 

Dari pe$rspe$ktif ase$sme$n aute$ntik, variasi pro$duk pe$mbe$lajaran me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan ke$pada guru untuk me$nilai ko$mpe$te$nsi pe$se$rta didik se$cara le$bih 

ko$mpre$he$nsif. Pe$nilaian tidak hanya didasarkan pada hasil te$s te$rtulis, te$tapi juga 

me$ncakup ke$mampuan be$rpikir kritis, kre$ativitas, ko$munikasi, ko$labo$rasi, dan inte$rnalisasi 

nilai-nilai ke$agamaan dalam pro$duk yang dihasilkan. 

Te$muan pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi di SMP IT Yaa Bunayya Fathul Khair Makassar te$lah me$nginte$grasikan tiga 

dime$nsi utama dife$re$nsiasi se$cara ko$nsiste$n, yaitu ko$nte$n, pro$se$s, dan pro$duk. Ke$tiga 

dime$nsi te$rse$but saling me$le$ngkapi se$hingga me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang le$bih 

adaptif te$rhadap ke$be$ragaman pe$se$rta didik. 

Be$rbe$da de$ngan se$jumlah pe$ne$litian te$rdahulu yang me$mfo$kuskan dife$re$nsiasi 

pada pe$ningkatan hasil be$lajar ko$gnitif, pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa imple$me$ntasi 

pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dalam Pe$ndidikan Agama Islam juga diarahkan pada 

pe$mbe$ntukan karakte$r re$ligius. Guru se$cara ko$nsiste$n me$nginte$grasikan nilai-nilai 

ke$islaman, pe$mbiasaan ibadah, dan re$fle$ksi mo$ral dalam se$tiap aktivitas pe$mbe$lajaran. 

De$ngan de$mikian, dife$re$nsiasi tidak hanya me$njadi strate$gi pe$dago$gis untuk 

me$ningkatkan pre$stasi akade$mik, te$tapi juga me$njadi sarana inte$rnalisasi nilai-nilai Islam 

dalam ke$hidupan pe$se$rta didik. 

Te$muan ini me$mpe$rkuat argume$ntasi bahwa imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam me$miliki karakte$ristik yang 

be$rbe$da dibandingkan pe$ne$rapannya pada mata pe$lajaran umum. Dife$re$nsiasi tidak 
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be$rhe$nti pada pe$nye$suaian me$to$de$ me$ngajar, te$tapi be$rke$mbang me$njadi pe$nde$katan 

pe$mbe$lajaran yang me$nginte$grasikan dime$nsi ko$gnitif, afe$ktif, psiko$mo$to$rik, dan spiritual 

se$cara utuh. Inte$grasi te$rse$but me$rupakan ko$ntribusi ko$nse$ptual (no$ve$lty) pe$ne$litian ini 

te$rhadap pe$nge$mbangan kajian pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dalam ko$nte$ks Pe$ndidikan 

Agama Islam. 

Dampak Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Kualitas Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Penguatan Karakter Religius Peserta Didik 

Imple$me$ntasi pe$nde$katan be$rdife$re$nsiasi me$mbawa dampak signifikan dalam dua 

do$main utama: 

1. Dampak Akade$mik dan Mo$tivasi: Pro$se$s be$lajar me$ngajar PAI dirasakan 

me$njadi jauh le$bih me$nye$nangkan bagi siswa. Hal ini be$rimplikasi langsung pada 

pe$ningkatan mo$tivasi be$lajar, partisipasi aktif di ke$las, se$rta pe$mahaman mate$ri 

ke$agamaan yang le$bih me$ndalam. 

2. Dampak Sikap dan Karakte$r: Di lingkungan ke$las IX, te$rlihat pe$ningkatan e$mpati, 

to$le$ransi, dan sikap saling me$nghargai cara be$lajar se$sama te$man. Se$cara pe$rso$nal, 

karakte$r re$ligius siswa juga me$nguat, ditandai de$ngan me$ningkatnya nilai ke$jujuran 

dan ke$disiplinan. 

Me$skipun be$rdampak po$sitif, ke$te$rbatasan adaptasi guru dalam me$nge$lo$la 

instrume$n dife$re$nsiasi se$mpat me$micu dampak sampingan be$rupa adanya be$be$rapa siswa 

yang me$ngalami ke$te$rlambatan pe$mahaman mate$ri. Me$ngatasi hal te$rse$but, guru PAI 

me$mbe$rikan so$lusi taktis be$rupa bimbingan pe$rso$nal se$cara khusus (re$me$dial) agar tidak 

ada siswa yang te$rtinggal. 

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama 

Islam di SMP IT Yaa Bunayya Fathul Khair Makassar tidak be$rlangsung se$cara te$rpisah dari 

ko$nte$ks ke$le$mbagaan se$ko$lah. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa ke$be$rhasilan 

pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dipe$ngaruhi o$le$h be$rbagai fakto$r inte$rnal 

maupun e$kste$rnal yang saling be$rinte$raksi. Fakto$r-fakto$r te$rse$but be$rko$ntribusi te$rhadap 

kualitas imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran, baik dalam be$ntuk dukungan yang me$mpe$rkuat 

pro$se$s pe$mbe$lajaran maupun hambatan yang pe$rlu diatasi me$lalui pe$nge$mbangan 

kapasitas guru dan pe$nguatan manaje$me$n se$ko$lah. 

Faktor Pendukung Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi  

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa ke$pe$mimpinan ke$pala se$ko$lah me$rupakan 

fakto$r utama yang me$ndukung imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi. Ke$pala 

se$ko$lah tidak hanya me$njalankan fungsi administratif, te$tapi juga be$rpe$ran se$bagai 

instructio$nal le$ade$r yang me$ndo$ro$ng guru untuk me$nge$mbangkan ino$vasi pe$mbe$lajaran 

se$suai de$ngan prinsip Kurikulum Me$rde$ka. 

Be$ntuk dukungan te$rse$but diwujudkan me$lalui pe$nye$le$nggaraan pe$latihan inte$rnal, 

supe$rvisi akade$mik, fasilitasi ke$giatan Ke$lo$mpo$k Ke$rja Guru (KKG/MGMP inte$rnal), 

se$rta pe$mbe$rian ke$se$mpatan ke$pada guru me$ngikuti ke$giatan pe$nge$mbangan pro$fe$sio$nal. 

Dukungan te$rse$but me$nciptakan budaya se$ko$lah yang te$rbuka te$rhadap pe$rubahan 

se$hingga guru me$miliki ruang untuk me$nge$mbangkan strate$gi pe$mbe$lajaran yang ino$vatif. 
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Dalam pe$rspe$ktif ke$pe$mimpinan pe$ndidikan, ko$ndisi te$rse$but me$nunjukkan bahwa 

ke$be$rhasilan imple$me$ntasi ino$vasi pe$mbe$lajaran tidak hanya dite$ntukan o$le$h ko$mpe$te$nsi 

guru, te$tapi juga o$le$h ke$mampuan ke$pala se$ko$lah dalam me$mbangun budaya be$lajar 

o$rganisasi (le$arning o$rganizatio$n). Se$ko$lah yang me$miliki ke$pe$mimpinan transfo$rmatif 

ce$nde$rung le$bih be$rhasil me$ngimple$me$ntasikan pe$rubahan kurikulum dibandingkan 

se$ko$lah yang masih me$ne$rapkan po$la ke$pe$mimpinan administratif se$mata. 

b. Kompetensi dan Komitmen Guru 

Te$muan pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa ko$mpe$te$nsi pe$dago$gik guru me$njadi 

fakto$r pe$ndukung yang sangat me$ne$ntukan. Guru Pe$ndidikan Agama Islam me$miliki 

pe$mahaman me$nge$nai ko$nse$p pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi se$rta mampu 

me$ne$rje$mahkan prinsip-prinsip Kurikulum Me$rde$ka ke$ dalam praktik pe$mbe$lajaran di 

ke$las. 

Ko$mitme$n guru te$rlihat dari ke$se$diaan me$re$ka me$lakukan ase$sme$n diagno$stik, 

me$nyusun mo$dul ajar yang adaptif, me$mo$difikasi strate$gi pe$mbe$lajaran, dan me$lakukan 

re$fle$ksi te$rhadap pro$se$s pe$mbe$lajaran yang te$lah dilaksanakan. Upaya te$rse$but 

me$nunjukkan bahwa imple$me$ntasi dife$re$nsiasi tidak hanya be$rgantung pada ke$te$rse$diaan 

pe$rangkat pe$mbe$lajaran, te$tapi juga pada ke$mauan guru untuk te$rus be$lajar dan 

be$radaptasi de$ngan pe$rubahan paradigma pe$ndidikan. 

Hasil ini me$ndukung pe$ne$litian te$rbaru yang me$nyatakan bahwa ke$siapan 

pro$fe$sio$nal guru me$rupakan prasyarat utama ke$be$rhasilan imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam. Guru yang me$mahami 

karakte$ristik pe$se$rta didik dan mampu me$mo$difikasi strate$gi pe$mbe$lajaran ce$nde$rung 

me$nghasilkan pro$se$s pe$mbe$lajaran yang le$bih e$fe$ktif.  

c. Lingkungan Belajar yang Kondusif 

Lingkungan se$ko$lah yang ko$ndusif juga me$njadi fakto$r pe$ndukung imple$me$ntasi 

pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi. Hasil o$bse$rvasi me$nunjukkan bahwa suasana ke$las 

me$mbe$rikan ruang bagi pe$se$rta didik untuk be$rdiskusi, be$ke$rja sama, me$nyampaikan 

pe$ndapat, dan me$lakukan re$fle$ksi te$rhadap hasil be$lajarnya. 

Budaya se$ko$lah yang me$ne$kankan sikap saling me$nghargai, to$le$ransi, tanggung 

jawab, dan pe$mbiasaan nilai-nilai ke$agamaan me$mpe$rkuat e$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran 

Pe$ndidikan Agama Islam. De$ngan de$mikian, dife$re$nsiasi tidak hanya dite$rapkan pada 

aspe$k strate$gi me$ngajar, te$tapi juga didukung o$le$h budaya se$ko$lah yang se$laras de$ngan 

tujuan pe$mbe$ntukan karakte$r. 

d. Ketersediaan Sarana dan Media Pembelajaran 

Ke$be$rhasilan imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi juga didukung o$le$h 

te$rse$dianya be$rbagai sumbe$r be$lajar dan me$dia pe$mbe$lajaran. Guru me$manfaatkan buku 

ajar, Al-Qur'an, vide$o$ pe$mbe$lajaran, pre$se$ntasi digital, info$grafis, se$rta me$dia visual 

lainnya untuk me$me$nuhi ke$butuhan be$lajar pe$se$rta didik yang be$ragam. 

Pe$nggunaan me$dia yang be$rvariasi me$mungkinkan pe$se$rta didik me$mpe$ro$le$h 

pe$ngalaman be$lajar yang le$bih ko$nte$kstual dan me$narik. Te$muan ini me$mpe$rkuat 

pandangan bahwa dife$re$nsiasi tidak hanya be$rkaitan de$ngan strate$gi pe$mbe$lajaran, te$tapi 

juga de$ngan ke$mampuan guru me$manfaatkan sumbe$r be$lajar yang re$le$van. 
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Faktor Penghambat Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Walaupun imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi te$lah be$rjalan de$ngan baik, 

pe$ne$litian ini me$ne$mukan be$be$rapa hambatan yang me$me$ngaruhi e$fe$ktivitas 

pe$laksanaannya. 

a. Heterogenitas Kemampuan Peserta Didik 

Hambatan utama yang dihadapi guru adalah tingginya variasi ke$mampuan akade$mik, 

minat be$lajar, dan pro$fil be$lajar pe$se$rta didik dalam satu ke$las. 

Pe$rbe$daan te$rse$but me$nye$babkan guru harus me$rancang be$rbagai alte$rnatif 

aktivitas pe$mbe$lajaran dalam waktu yang be$rsamaan. Ko$ndisi ini me$ningkatkan 

ko$mple$ksitas pe$nge$lo$laan ke$las, te$rutama ke$tika jumlah pe$se$rta didik re$latif banyak. 

Namun de$mikian, hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa guru tidak me$mandang 

ke$be$ragaman te$rse$but se$bagai masalah, me$lainkan se$bagai karakte$ristik yang harus 

dike$lo$la me$lalui strate$gi pe$mbe$lajaran yang fle$ksibe$l. 

b. Keterbatasan Waktu Pembelajaran 

Imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi me$mbutuhkan waktu yang le$bih 

panjang dibandingkan pe$mbe$lajaran ko$nve$nsio$nal. Guru harus: me$lakukan ase$sme$n 

diagno$stik;  me$nge$lo$mpo$kkan pe$se$rta didik; me$nyiapkan me$dia yang be$rbe$da; 

me$mbe$rikan pe$ndampingan ke$pada se$tiap ke$lo$mpo$k; me$lakukan ase$sme$n fo$rmatif 

se$cara be$rke$lanjutan. Ko$ndisi te$rse$but se$ring kali tidak se$banding de$ngan alo$kasi waktu 

pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam yang te$rbatas se$hingga guru harus me$lakukan 

pe$nye$suaian te$rhadap strate$gi pe$mbe$lajaran yang digunakan. 

c. Beban Administrasi Guru 

Guru juga me$nghadapi tantangan be$rupa me$ningkatnya tuntutan administrasi 

pe$mbe$lajaran. 

Pe$nyusunan pe$rangkat pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi me$mbutuhkan waktu yang 

re$latif le$bih lama kare$na guru harus me$nyusun: mo$dul ajar;  ase$sme$n diagno$stik;  ase$sme$n 

fo$rmatif; rubrik pe$nilaian; variasi aktivitas be$lajar. Apabila tidak diimbangi de$ngan 

dukungan ke$le$mbagaan, ko$ndisi te$rse$but be$rpo$te$nsi me$nimbulkan be$ban ke$rja yang 

tinggi bagi guru. 

d. Kesiapan Profesional Guru 

Walaupun guru te$lah me$mahami ko$nse$p pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi, pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa pe$nguasaan strate$gi dife$re$nsiasi masih te$rus be$rke$mbang. Guru masih 

me$me$rlukan: pe$latihan lanjutan;  pe$ndampingan pro$fe$sio$nal; ko$munitas be$lajar guru;  

be$rbagi praktik baik (be$st practice$s);  pe$nguatan lite$rasi pe$dago$gik. Te$muan ini se$jalan 

de$ngan be$rbagai pe$ne$litian te$rbaru yang me$nyatakan bahwa ke$be$rhasilan imple$me$ntasi 

dife$re$nsiasi me$me$rlukan pe$nge$mbangan pro$fe$sio$nal guru se$cara be$rke$lanjutan, te$rutama 

dalam ko$nte$ks Pe$ndidikan Agama Islam yang me$nginte$grasikan capaian akade$mik dan 

pe$mbe$ntukan karakte$r.  

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi 

me$rupakan pro$se$s yang dipe$ngaruhi o$le$h inte$raksi antara ko$mpe$te$nsi guru, 

ke$pe$mimpinan se$ko$lah, budaya o$rganisasi, ke$te$rse$diaan sumbe$r daya, se$rta karakte$ristik 

pe$se$rta didik. Ke$be$rhasilan imple$me$ntasi tidak cukup dite$ntukan o$le$h ke$bijakan 
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Kurikulum Me$rde$ka, te$tapi juga o$le$h ke$mampuan se$ko$lah me$mbangun e$ko$siste$m 

pe$mbe$lajaran yang adaptif dan ko$labo$ratif. 

Te$muan ini me$mpe$rluas hasil pe$ne$litian se$be$lumnya yang le$bih banyak 

me$mfo$kuskan pe$rhatian pada ko$mpe$te$nsi guru. Dalam pe$ne$litian ini te$rlihat bahwa 

ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi me$rupakan hasil sine$rgi antara ke$pe$mimpinan 

ke$pala se$ko$lah, budaya se$ko$lah, ke$siapan guru, dukungan sarana, dan partisipasi pe$se$rta 

didik. De$ngan de$mikian, imple$me$ntasi dife$re$nsiasi pe$rlu dipandang se$bagai ino$vasi 

ke$le$mbagaan, bukan se$kadar ino$vasi pada tingkat ke$las. 

Ko$ntribusi utama pe$ne$litian ini adalah me$nunjukkan bahwa ke$be$rhasilan 

pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi dalam Pe$ndidikan Agama Islam tidak hanya dite$ntukan o$le$h 

strate$gi pe$dago$gik guru, te$tapi juga o$le$h ekosistem sekolah yang me$liputi ke$pe$mimpinan 

pe$mbe$lajaran, budaya re$ligius se$ko$lah, ko$labo$rasi guru, dan dukungan ke$le$mbagaan. 

Pe$rspe$ktif ini me$mpe$rluas kajian dife$re$nsiasi yang se$lama ini le$bih banyak 

me$nitikbe$ratkan pada praktik pe$mbe$lajaran di ke$las, de$ngan me$ne$mpatkan fakto$r 

o$rganisasi se$ko$lah se$bagai e$le$me$n pe$nting dalam ke$be$rhasilan imple$me$ntasi. Te$muan ini 

dapat me$njadi dasar pe$nge$mbangan mo$de$l imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran be$rdife$re$nsiasi 

yang le$bih ko$mpre$he$nsif pada satuan pe$ndidikan Islam. 

PENUTUP 

Be$rdasarkan ke$se$luruhan hasil pe$ne$litian, imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam di SMP IT Yaa Bunayya 

Fathul Khair Makassar me$nunjukkan bahwa ke$be$rhasilan pe$ne$rapan Kurikulum Me$rde$ka 

tidak hanya dite$ntukan o$le$h pe$rubahan pe$rangkat pe$mbe$lajaran, te$tapi juga o$le$h 

pe$rubahan paradigma guru dalam me$rancang pro$se$s pe$mbe$lajaran yang be$ro$rie$ntasi pada 

ke$butuhan pe$se$rta didik. Guru be$rpe$ran se$bagai fasilitato$r yang mampu me$ngide$ntifikasi 

ke$siapan be$lajar, minat, dan pro$fil be$lajar pe$se$rta didik me$lalui ase$sme$n diagno$stik, 

ke$mudian me$ne$rje$mahkannya ke$ dalam strate$gi pe$mbe$lajaran yang fle$ksibe$l me$lalui 

dife$re$nsiasi ko$nte$n, pro$se$s, dan pro$duk. 

Te$muan pe$ne$litian me$mpe$rlihatkan bahwa dife$re$nsiasi pe$mbe$lajaran tidak hanya 

me$ningkatkan kualitas inte$raksi pe$mbe$lajaran di ke$las, te$tapi juga me$nciptakan 

pe$ngalaman be$lajar yang le$bih inklusif. Pe$se$rta didik me$mpe$ro$le$h ke$se$mpatan be$lajar 

se$suai karakte$ristiknya tanpa me$ngurangi standar ko$mpe$te$nsi yang harus dicapai. 

Pe$nde$katan te$rse$but me$ndo$ro$ng pe$ningkatan mo$tivasi be$lajar, partisipasi aktif, 

ke$mampuan be$rpikir kritis, kre$ativitas, se$rta ke$mampuan be$ke$rja sama yang me$njadi 

bagian dari ko$mpe$te$nsi abad ke$-21. 

Le$bih jauh lagi, pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran 

be$rdife$re$nsiasi dalam Pe$ndidikan Agama Islam me$miliki karakte$ristik yang be$rbe$da 

dibandingkan imple$me$ntasinya pada mata pe$lajaran umum. Guru tidak hanya me$lakukan 

dife$re$nsiasi te$rhadap aspe$k akade$mik, te$tapi juga me$nginte$grasikan pe$mbinaan karakte$r 

re$ligius me$lalui pe$mbiasaan nilai-nilai Islam, re$fle$ksi mo$ral, ke$te$ladanan, dan pe$nguatan 

sikap spiritual se$lama pro$se$s pe$mbe$lajaran. De$ngan de$mikian, dife$re$nsiasi be$rfungsi 

se$bagai strate$gi pe$dago$gis se$kaligus se$bagai instrume$n pe$mbe$ntukan karakte$r Islami. 
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